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ABSTRACT 
In Indonesia, meme became a popular means of political expression. However, meme existance was 
considered as a trouble toward the goverment. Meme which contain discourses of "Jokowi as a cadre of 
Indonesian Comunist Party (PKI)" became one of the meme which were produced, circulated, and discussed 
for a quite long period. This research is studying how the political discourses in the form of memes evolved, 
and its role in discussing the issue of "Jokowi the PKI’s cadre”. The research method used in this study is 
social semiotics, and assisted with theories of humor, which are used to read the meaning of discourse, in 
discourse evolution and its role in the message structure in the form of memes. The result of this research 
shows that meme had become a discourse carrier which compete with other discourses. A discourse in the 
form of meme evolves trough mimetic acts in the category of the meme, such as: main dicourse memes, 
reinforced dicourse memes, and supporting discourse memes. Its category had then become the basis for 
stereotyping acts in satires. 
Keywords: meme, discourse, poltics, evolution of discourse 
 
ABSTRAK 
Meme menjadi sarana ekspresi politik yang populer di Indonesia. Namun, keberadaannya dianggap 
menimbulkan masalah bagi pemerintah. Meme yang berisi wacana “Jokowi Kader PKI” menjadi salah satu 
meme yang diproduksi, disirkulasikan, dan diperbincangkan dalam kurun waktu yang cukup lama. Penelitian 
ini mempelajari bagaimana wacana politik dalam bentuk meme berevolusi dan perannya dalam 
memperbincangkan isu “Jokowi Kader PKI”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
semiotik sosial dan dibantu dengan teori-teori humor yang digunakan untuk membaca makna wacana dalam 
evolusi wacana dan perannya pada struktur pesan yang berbentuk meme. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa meme menjadi pembawa wacana yang berkompetisi dengan wacana lainnya. Sebuah wacana dalam 
bentuk meme berevolusi melalui tindak mimetik dalam kategori meme wacana utama, meme wacana 
peneguh, dan meme wacana pendukung. Selain itu, kategori tersebut menjadi dasar tindak stereotyping dalam 
bentuk satir. 
Kata Kunci: meme, wacana, politik, evolusi wacana   
1. PENDAHULUAN 
Dalam sebuah pidato di hadapan masyarakat Bogor pada tanggal 6 Maret 2018, untuk kesekian 
kalinya, Presiden Joko Widodo (Jokowi) menanggapi wacana “Jokowi Kader PKI” dengan 
menegaskan bahwa ia bukan kader PKI (Prasetia, 2018). Isu tersebut terus diperbincangkan sejak 
pencalonannya pada pemilihan presiden 2014 hingga ia mencalonkan kembali pada pemilihan 
presiden 2019 walaupun isu tersebut dianggap bohong (Ariefana, 2018; Rahman, 2018; The Jakarta 
Post, 2018). Salah satu bentuk pesan yang digunakan untuk memperbincangkan isu tersebut adalah 
meme. Meme itu sendiri adalah sekelompok materi digital yang menyebarkan konten umum dalam 
berbagai karakteristik, bentuk, dan sikap, yang diciptakan berdasarkan kesadaran bersama, 
disirkulasikan, diimitasi, dan ditransformasikan melalui internet oleh banyak orang (Shifman, 
2014). Meme menjadi salah satu bentuk unjuk pendapat, ekspresi, dan sarana memperbincangkan 
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isu-isu politik masyarakat yang populer (Avidar, 2012; Shifman, 2014; Sorensen, 2014; Tsakona & 
Popa, 2012) dan digunakan oleh masyarakat Indonesia (Allifiansyah, 2016; Mahadian, 2014).  
Meme menjadi sarana ekspresi politik masyarakat yang populer (Shifman, 2014). 
Penggunaannya membangun nuansa egalitarian dalam masyarakat (Stewart, 2011). Tidak ada 
individu yang dominan dalam relasi yang dibangun antaranggota masyarakat maupun 
antarmasyarakat dan elite politik. Semua partisipan politik, baik kelompok elit maupun akar 
rumput, dapat menyampaikan ide, gagasan hingga menawarkan wacana politik untuk 
diperbincangkan. Manfaat ini sering pula digunakan juga oleh elit politik untuk membangun 
keintiman dengan masyarakat (Lampland & Nadkarni, 2016). Keintiman yang timbul dari nuansa 
akrab dalam komunikasi nonserius atau informal, bahkan komunikasi humor di antara kelompok 
elite dan akar rumput.  
Dalam fungsinya sebagai penyampai ide, gagasan, sikap, dan wacana, meme lazim 
disampaikan dalam konteks komunikasi nonserius, informal, atau bahkan humor (Shifman, 2014). 
Komunikasi yang dibangun dalam konteks tersebut mendorong potensi perbincangan dengan tema 
remeh-temeh. Beberapa politikus berhasil, tetapi beberapa lainnya gagal dan berdampak buruk bagi 
dirinya. Sebagai contoh, di Amerika, John F. Kennedy, Ronald Reagan, dan Bill Clinton adalah 
beberapa contoh elite politik yang mampu membangun keintiman dengan masyarakat karena 
kepiawainnya menggunakan humor politik (Stewart, 2011). Namun, Mit Romney malah gagal 
memanfaatkan jenis komunikasi ini hingga memberikan dampak buruk bagi citra dirinya 
(Baumgartner, 2013). Penggunaan humor politik yang tidak tepat memberikan dampak penurunan 
kredibilitas dan merusak citra diri.  
Sifat perbincangan wacana politik dalam konteks komunikasi nonserius, informal, atau humor 
cenderung berisi pesan yang provokatif, irasional, dan menyerang (Tsakona & Popa, 2012) 
sehingga mendorong polarisasi dalam masyarakat. Hingga dalam beberapa kasus, hal ini dianggap 
berbahaya bagi kekuasaan (K. Pearce & Hajizada, 2014; Sani, Abdullah, Ali, & Abdullah, 2012; 
Yang & Jiang, 2015). Di Indonesia humor politik sebagai salah satu bentuk ekspresi politik 
nonserius atau informal yang berkonotasi menyerang penguasa ditakuti dan dianggap berbahaya 
(Ajidarma, 2012). Di era Orde Baru, kartunis dan komedian diawasi dan dicekal penguasa karena 
dianggap membahayakan penguasa (Badil et al., 2016; Laksono & Albar, 2013), padahal mereka 
hanya menyampaikan ekspresi dan ide politik sambil “bercanda”. Pada pemerintahan Presiden 
Jokowi beberapa warga yang membuat dan menyebarkan meme ditangkap dan dituduh melanggar 
hukum (Aliansyah, 2017; Amelia & Widiastuti, 2017; Faisal, 2018; Hidayat, 2016; Ihsanuddin, 
2017; Khafifah, 2015; Nuramdani, 2017; Perdana, 2017; Romadoni, 2014; Ryandi, 2017; Santoso, 
2017; Subagja & Pradana, 2017). Mereka dituduh melakukan penghinaan dan menyebarkan ujaran 
kebencian.  
Meme sebagai buah karya globalisasi dapat membawa ideologi dan cara berkomunikasi 
nonserius, informal, dan humor yang baru (Boxman-Shabtai & Shifman, 2016; Shifman, Levy, & 
Thelwall, 2014). Cara berkomunikasi non-serius, informal, dan humor ini menyebar dengan sangat 
cepat melalui jaringan internet, seperti virus yang dapat menyebar dengan cepat menjangkit banyak 
orang dalam waktu yang cepat (viral). Cara ini dengan segera diimitasi oleh banyak orang dan 
mendorong evolusi komunikasi dan budaya di berbagai tempat. Padahal, cara berkomunikasi 
(Littlejohn & Foss, 2009) dan bercanda (Kuipers, 2011) setiap kelompok masyarakat (timur dan 
barat) berbeda. Akibatnya, fenomena ini dapat menimbulkan masalah sosial baru dalam 
masyarakat, seperti yang telah diuraikan diatas.  
Fenomena dan masalah-masalah sosial akibat penggunaan meme dalam perbincangan politik 
tersebut harus segera dapat dipahami dan diatasi segera. Diperlukan penelitian-penelitian yang 
dapat berkontribusi bagi masyarakat untuk mengatasi situasi tersebut. Namun, tidak banyak 
penelitian di Indonesia terkait hal tersebut, terutama yang memahami konteks komunikasi dan 
situasi politik di Indonesia. Beberapa peneliti telah melakukannya, misalnya, Juditha (2015) 
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melakukan penelitian untuk memahami representasi konflik Gubernur Jakarta Basuki Tjahaya 
Purnama dengan politisi Abraham Lunggana melalui meme. Pusanti (2015) mencoba untuk 
mempelajari manfaat meme karena meme bermanfaat sebagai sarana ekspresi politik yang 
menyenangkan. Triputra dan Sugita (2016) melakukan penelitian tentang meme Jokowi yang 
hasilnya menunjukan bahwa meme menjadi konten yang membuat “kebisingan” dengan mengotori 
simbol-simbol tentang Jokowi. Mahadian, & Sugandi (2017) berpendapat bahwa meme banyak 
digunakan dalam perbincangan dan berfungsi sebagai umpan dan pelengkap isu yang 
diperbincangkan.  
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan dan artikel ilmiah yang telah dipublikasikan secara 
umum berisi tentang pemaparan tentang fenomena penggunaan meme dalam konteks peristiwa 
tertentu dan manfaat meme dalam perbincangan politik di Indonesia. Namun, penelitian-penelitian 
tersebut belum membahas tentang tindak mimetik dalam penciptaan dan penyebaran meme dan 
mendorong evolusi wacana politik yang diperbincangkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian yang berupaya untuk memahami bagaimana penggunaan meme dalam 
memperbincangkan sebuah wacana yang kompetitif dan bertahan lama serta bagaimana wacana 
yang diperbincangkan tersebut diimitasi dalam bentuk meme, berevolusi, dan berkompetisi dengan 
wacana lainnya. Dengan demikian, diharapkan akan mendapatkan pemahaman tentang bagaimana 
sebuah meme yang berisi wacana berevolusi dan berperan dalam perbincangan politik tertentu. 
Peneliti mengasumsikan meme sebagai sebuah bentuk komunikasi humor (nonserius dan informal) 
yang berpotensi digunakan dalam penciptaan dan penafsiran meme. Selain itu, diharapkan pula 
akan berkontribusi terhadap kajian humor politik baru dalam bentuk meme di Indonesia. Sebuah 
bentuk komunikasi dan humor baru yang tercipta akibat globalisasi dan mendorong evolusi budaya 
komunikasi dan humor.  
Penelitian ini berfokus pada kasus penggunaan meme yang terkait dengan wacana “Jokowi 
Kader PKI”. Pemilihan fenomena tersebut diangap ideal untuk studi tentang bagaimana sebuah 
wacana politik bertahan, berubah, mempertahankan diri, serta didasarkan pada beberapa 
pertimbangan. Pertama, wacana “Jokowi Kader PKI” merupakan meme yang bertahan lama yang 
diimitasi dan direplikasi kedalam bentuk-bentuk lain. Dalam hal ini, meme tersebut memiliki 
survival value (Dawkins, 2016), produk budaya yang dapat bersaing, bertahan, dan berevolusi. 
Kedua, humor politik dalam bentuk meme yang mewacanakan hal tersebut beragam sehingga 
peneliti berharap mendapatkan sumber semiotik baru yang berguna untuk pengembangan sumber 
semiotik yang merepresentasikan sebuah isu dalam bentuk-bentuk presentasi lain setelah melalui 
proses imitasi dan replikasi yang dilakukan masyarakat. 
1.1. Kajian Meme Politik 
Istilah “meme” awalnya diperkenalkan olen seorang ilmuwan Biologi bernama Richard 
Dawkins pada tahun 1976 (Shifman, 2014) saat menjelaskan tentang gen dan evolusi. Dawkins 
(2016) menyebut meme sebagai sebuah “replikator, kata benda yang menyampaikan gagasan 
tentang unit transmisi budaya, atau unit imitasi”. Dawkins  sendiri menggunakan istilah meme 
untuk menjelaskan tentang proses pewarisan budaya yang dilakukan oleh manusia melalui perilaku 
replikasi. Perilaku replikasi tersebut serupa dengan pewarisan gen. Proses pewarisan budaya yang 
terus menerus melalui proses replikasi membuat entitas replikator tersebut bersaing dan 
menyesuaikan diri dengan habitatnya. Hanya replikator1 yang dapat berevolusi dan yang dapat 
menyesuaikan dengan lingkunganlah yang bertahan dan direplikasi kembali oleh manusia. Di 
Indonesia, istilah “meme” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah bentuk tidak 
baku dari “mim”, yang berarti [1] “ide, perilaku, atau gaya yang menyebar dari satu orang ke 
                                                    
 
1 Replikator yang dimaksud dapat berupa ide, perilaku, atau produk budaya lainnya. 
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orang lain dalam sebuah budaya”, atau [2] “cuplikan gambar dari acara televisi, film, dan 
sebagainya atau gambar-gambar buatan sendiri yang dimodifikasi dengan menambahkan kata-
kata atau tulisan-tulisan untuk tujuan melucu dan menghibur” (Kemdikbud, 2018). Kedua arti yang 
tertuang dalam KBBI tersebut memiliki keterkaitan historis dan dapat merujuk pada entitas yang 
sama. 
Meme sebagai tindak replikasi ide dan gagasan kemudian banyak dilakukan oleh orang di era 
digital. Dengan kemampuan replikasi yang sangat mudah (copy-paste) dan disertai modifikasi 
(edit), meme dilakukan oleh banyak orang dan menjadi produk budaya digital yang masif. Meme 
menjadi genre baru penyebaran ide dan gagasan di era digital. Di era digital tersebut adalah 
Shifman (2014) yang mendefinisikan meme sebagai ”a group of digital items sharing common 
characteristics of content, form, and/or stance; that were created with awareness of each other; 
and were circulated, imitated, and/or transformed via the Internet by many users”. Definisi 
tersebut merupakan definisi yang mengadopsi ide Dawkins tentang tindak replikasi ide dan 
gagasan. Keberadaan tindak replikasi konten digital hasil imitasi yang menyebar dengan sangat 
cepat dan luas seperti virus (viral) dari satu orang ke orang lainnya. Dalam hal ini produksi, imitasi, 
dan sirkulasi dari sebuah meme bukanlah karya individual, tetapi karya sekelompok masyarakat 
tertentu. 
Ide dan gagasan yang disampaikan menggunakan meme sangat beragam, mulai dari isu dan 
gagasan tentang hiburan yang tidak serius hingga isu-isu politik yang serius. Meme yang memuat 
isu politik banyak dibahas dan diperbincangkan oleh banyak peneliti (Avidar, 2012; Baumgartner, 
2013; Hatab, 2016; Ross & Rivers, 2017; Shifman, Coleman, & Ward, 2007; Yang & Jiang, 2015). 
Penelitian menunjukan bahwa meme memberikan implikasi yang cukup signifikan terhadap 
perbincangan politik suatu masyarakat, bahkan beberapa di antaranya berimplikasi pada tindakan 
politis tertentu (Kuipers, 2011; Yang & Jiang, 2015). Sebagai contoh, keterlibatan meme dalam 
revolusi di Tunisia seperti yang diuraikan oleh Hatab (2016). Berdasarkan pendapat tersebut, meme 
politik dianggap sebagai sebuah tindakan serius, yang berimplikasi terhadap perubahan tatanan 
sosial masyarakat. 
Shifman (2014) mengajukan pendapat tentang fungsi umum meme dalam konteks politik 
karena meme berfungsi sebagai (1) bentuk persuasi dan advokasi politik; (2) wujud tindakan akar 
rumput; (3) mode ekspresi dan publik diskusi. Lebih lanjut Shifman menjelaskan bahwa fungsi 
meme tersebut diatas berlaku dalam konteks masyarakat demokratik dan nondemokratik. Khusus 
untuk konteks masyarakat nondemokratik, meme berfungsi subversif. Artinya meme memiliki 
fungsi yang serius sebagai bentuk perlawanan di negara nondemokratik  
Meme yang digunakan sebagai ekspresi politik, sebagian di antaranya disampaikan dalam 
bentuk humor politik (Shifman, 2014). Ekspresi politik yang disampaikan dengan memadukan hal 
serius dan tidak serius dan cenderung menggunakan isu-isu yang sangat populer (Tsakona & Popa, 
2011). Pendapat politik yang disampaikan menggunakan meme mendaur ulang isu-isu umum 
hingga memperkuat pandangan politik tertentu. Isu yang diperbincangkan mengandung aspek 
realitas yang merepresentasikan peristiwa, fenomena, atau objek tertentu. Dalam pandangan ini, 
humor politik dalam bentuk meme berfungsi sebagai sebagai peneguh pandangan kelompok dan 
memperkuat nilai-nilai yang dimiliki kelompok tertentu.   
Meme adalah pesan dalam komunikasi. Meme adalah tindakan ekspresi politik yang serius 
walaupun dapat disampaikan dalam konteks humor atau tidak serius (Mina, 2014; Zittrain, 2014) 
karena mengandung muatan atau wacana. Menurut Listiyorini (2017), meme itu sendiri merupakan 
wacana atau discourse. Sebuah kesatuan bahasa paling besar yang digunakan untuk berkomunikasi. 
Merujuk pendapat Leeuwen (2004), wacana atau discourse adalah “as socially constructed 
knowledge of some aspect of reality”. Dengan kata lain, sebuah objek perbincangan yang dilakukan 
masyarakat dan dikonstruksi secara sosial yang didasari oleh pengetahuan atas aspek-aspek dari 
realitas yang disepakati bersama.  
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Merujuk pendapat Leeuwen (2004, 2007), wacana merupakan sumber representasi dari 
peristiwa, fenomena, atau isu tertentu. Wacana dapat dipandang sebagai sumber untuk 
merepresentasikan realitas. Wacana dapat pula dianggap sebagai pengetahuan tentang realitas 
sehingga sebuah wacana baru dapat dipahami ketika aspek realitas tersebut disajikan dalam bentuk-
bentuk tertentu. Karena diciptakan melalui konstruksi realitas sebuah masyarakat, wacana dapat 
disajikan dalam bentuk yang beragam atau jamak. Dengan kata lain, representasi dari realitas atas 
wacana dapat ditampilkan beragam. Sebuah meme yang mengandung wacana tertentu dapat 
direpresentasikan dengan beragam pula yang berpotensi lahir dari tindakan mimetik. 
Wacana adalah sumber semiotika yang dapat digunakan untuk memahami realitas tertentu 
(Leeuwen, 2004, 2007).  Untuk memahaminya, sebuah wacana harus dibaca dalam konteks 
tertentu. baik itu konteks sejarah, penggunaanya dalam tindakan sosial tertentu, maupun konteks 
penggunaan dan bentuknya. Prinsip tersebut dijadikan landasan berpikir dalam penelitian ini dalam 
konteks memahami wacana dalam meme. Sebagai sebuah sumber semiotika, wacana dalam meme 
dapat dipahami dengan dikolaboraisikan dengan konsep atau teori yang relevan. Dalam konteks ini, 
meme dipandang sebagai sebuah wacana yang lazim disampaikan dalam konteks humor yang 
digunakan untuk menyamarkan pesan atau wacana yang diperbincangkan (Al Zidjaly, 2017; Mina, 
2014). Oleh karena itu, teori humor yang relevan akan digunakan untuk membantu peneliti 
mamahami wacana dalam konteks humor.  
1.2. Evolusi Wacana Dalam Meme 
Taecharungroj dan  Nueangjamnong (2015) menjelaskan bahwa meme menjadi pembawa 
pesan yang dapat disebarkan melalui media sosial (channel). Pesan yang dibawa tersebut dapat 
berupa pesan yang berbentuk humor (Gambar 1). 
 
Gambar 1. Model Komunikasi dalam Humorous Memes 
Sumber: (Taecharungroj & Nueangjamnong, 2015) 
 
Kerangka konseptual model komunikasi dalam humorous memes yang dikemukakan oleh 
Taecharungroj dan  Nueangjamnong (2015) merujuk pada konsep komunikasi Berlo (1960). Model 
komunikasi tradisional tersebut masih dianggap cocok untuk memahami bagaimana sebuah pesan 
dapat tersampaikan dan bahkan menjadi viral.  
Proses penyampaian pesan melalui meme dimulai dari penciptaan konten humor yang 
disebarakan melalui media (media sosial). Pesan yang berbentuk konten humor merupakan pesan 
yang berisi dua atau lebih “self-consistent of context” (konteks pesan tertentu) dalam sebuah 
kerangka pesan yang tidak kompatibel, tidak selaras, atau bakan paradoks (Koestler, 1964) 
sehingga dalam sebuah pesan humor berpotensi mengandung lebih dari satu konteks pesan tertentu 
atau lebih dari satu wacana tertentu.  
Seiffert-Brockmann, Diehl, & Dobusch (2018) berpendapat bahwa wacana berevolusi melalui 
meme. Studi yang dilakukan oleh Seiffert-Brockmann, Diehl, & Dobusch (2018), mempelajari 
evolusi wacana yang terkandung dalam meme berupa poster Obama Hope. Dalam studinya, wacana 
politik yang berevolusi ke arah Organized Discourse dan Alternative Discourse. Wacana-wacana 
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yang berevolusi memberikan gambaran perkembangan dan perubahan wacana yang berevolusi di 
sekitar wacana lainnya. Namun, dalam studinya Seiffert-Brockmann, Diehl, & Dobusch (2018) 
tidak menjelaskan tentang kategori atau peran wacana. Dengan demikian, penelitian ini merupakan 
penelitian yang bermaksud untuk melanjutkan dan melengkapi penjelasan tentnag evolusi wacana. 
Karena dalam konteks komunikasi, evolusi wacana menjadi penting dan bermanfaat untuk 
mempelajari wacana dan perkembangannya melalui meme.  
1.3. Teori Humor 
Telah banyak tokoh pemikir dan akademisi yang mencoba untuk mendefinisikan humor sejak 
era para filusuf Yunani kuno hingga kini. Plato mendefinisikan humor sebagai “a mixed feeling of 
the soul” (Attardo, 1994). Aristoteles mendefinisikan humor (komedi) sebagai “an imitation of men 
worse than the average; worse as regards the Ridicolous (a mistake or deformity), which is a 
species of the ugly” (Carrel, 2008). Beberapa tokoh, seperti Thomas Hobbes, Immanuel Kant, 
James Beattie, Sigmund Freud, dan beberapa tokoh lainnya mengajukan pendapatnya dalam upaya 
mengidentifikasi dan merumuskan apa yang dimaksud dengan humor walaupun Attardo (1994) 
menganggap upaya mendefinisikan tersebut dianggap mustahil.  
Terdapat beberapa teori humor yang digunakan untuk memahami humor. Secara garis besar 
ada tiga kelompok teori humor, yaitu superiority theories, incongruity theories, dan relief theories. 
Dari ketiga kelompok teori tersebut, dua teori pertama dianggap relevan digunakan dalam 
penelitian ini. Superiority theories relevan untuk memahami humor dalam meme yang dipandang 
dalam konteks makro. Sementara itu, incongruity theories relevan untuk memahami humor dalam 
meme yang dipandang dalam konteks mikro sehingga penjelasan berikut ini hanya menjelaskan 
kedua kategori teori tersebut.  
Superiority theories mengasumsikan bahwa humor lahir sebagai tindakan superioritas, yaitu 
sebuah tindakan yang diciptakan atas dasar posisi yang lebih (superior) daripada lainnya yang 
ditertawakan. Humor dari perspektif ini dianggap lahir ketika seseorang menertawakan orang lain. 
Salah satu tokoh yang mengajukan pendapat yang masuk ke dalam kategori ini adalah Thomas 
Hobbes. Hobbes (Lynch, 2002) berpendapat bahwa hasrat untuk tertawa muncul ketika tiba-tiba 
ada sudden glory (kemenangan dan kebanggaan) yang memunculkan keunggulan diri kita daripada 
orang lain yang dianggap lebih lemah atau lebih rendah dari kita.  
Incongruity theories mengasumsikan humor sebagai sebuah ketidakkonsistenan logika yang 
digunakan untuk mempersepsi sebuah peristiwa. Dengan kata lain, sebuah humor diciptakan karena 
adannya hal yang tidak logis, atau irasional, paradoxical, tidak koheren, keliru, atau tidak 
semestinya. Incongruity theories menganggap humor adalah gejala kognisi yang terjadi dalam diri 
manusia. Attardo (1994) mengategorikan teori ini ke dalam rumpun teori kognitif yang membahas 
tentang humor. Menurut Morreall (2009), incongruity theories ini dikaitkan dengan pendapat dari 
Immanuel Kant dan Arthur Schopenhauer. Kant berpendapat bahwa tawa adalah afeksi yang timbul 
akibat perubahan yang tiba-tiba dari situasi yang penuh harap menjadi tiada (Kant, 2002). 
Sementara itu, Schopenhauer berpendapat bahwa tawa tercipta karena ketidaksesuaian antara 
persepsi konsep dengan objek nyatanya sehingga muncul tawa sebagai ekspresi dari 
ketidaksesuaian tersebut (Attardo, 1994). Elaborasi humor yang dibahas dalam teori ini selaras 
dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Arthur Koestler (1964) dalam teori Bisosiasi. Pendapat 
Koestler kemudian dijadikan salah satu rujukan peneliti humor yang mengelaborasi humor dari 
perspektif bahasa dan semiotika (Attardo, 1994; Raskin, 1984).  
Koestler (1964) berpendapat bahwa humor dibangun oleh dua atau lebih associative context2 
yang tidak saling berkaitan yang disampaikan dalam satu kerangka pesan tertentu. Dengan kata 
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lain, sebuah humor dibangun oleh dua cerita atau lebih yang tidak saling berkaitan, tetapi disatukan 
dalam satu kerangka cerita. Sementara, Raskin (1984) dan Attardo (1994) yang mencoba untuk 
memahami mekanisme kerja verbal humor berpendapat bahwa untuk memahami humor verbal, 
tidak cukup dengan mamahami makna gramatikal, tetapi juga perlu memperhatikan konteksnya. 
Model isotopy adalah salah satu model yang dapat dipakai untuk memahami bagaimana humor 
bekerja dengan memperhatikan aspek gramatikal dan konteksnya (Attardo, 1994; Raskin, 1984). 
Pendapat di atas tesebut adalah pendapat yang saling melengkapi yang kemudian akan dijadikan 
salah satu landasan teoretis dalam artikel ini sebagai upayanya memahami bagaimana humor 
bekerja.  
Merujuk pendapat Koestler (1964), humor dibangun oleh dua atau lebih associative context 
yang tidak saling berkaitan sehingga memungkinkan mengombinasikan dua atau lebih isu, cerita, 
atau wacana (dalam associative kontext tertentu) yang tidak saling berkaitan dalam sebuah humor 
atau paradoks. Hal tersebut berimplikasi pelibatan isu-isu yang tidak lazim dibicarakan atau tabu 
dalam humor sehinga humor mampu menyusupkan tema-tema tabu, tetapi tetap dapat diterima oleh 
orang-orang (Gilbert, 2004; Lee, Brandt, Groff, Lopez, & Neavin, 2017; Ruch, 2008). Pelibatan 
isu-isu yang tidak lazim dibicarakan, atau tabu, yang digunakan sebagai punchline3. Oleh karena 
itu, meme dapat membawa isu yang tabu untuk diperbincangkan, tidak lazim, atau kontroversi 
hingga dapat diterima dan diperbincangkan dalam pesan humornya (Gilbert, 2004; Lee et al., 2017; 
Ruch, 2008). Hal tersebut terjadi karena mekanisme kerja humor yang dibangun oleh dua atau lebih 
associative context4 yang bersifat paradoks dalam sebuah humor (Koestler, 1964) yang salah satu 
associative context yang dilibatkan berupa isu tabu, tidak lazim, atau kontroversial. Dengan 
demikian, isu tabu, tidak lazim, atau kontroversial yang dilekatkan dengan isu umum atau populer 
menjadi dapat diterima. 
Teori-teori humor yang dijelaskan diatas digunakan oleh berbagai peneliti dalam berbagai 
konteks dan perspektif penelitian. Penelitian-penelitian humor dalam kajian politik banyak 
dilakukan untuk mencari tahu fungsi, manfaat, hingga efek humor tertentu dengan situasi tertentu 
lainnya yang tercipta akibat humor. Tsakonda & Popa (2011) memberikan pemaparan yang cukup 
luas karena kajian humor dalam politik dapat dilihat dari sudut pandang politisi, humor di media, 
dan humor politik dalam perbincangan di masyarakat. Secara garis besar, humor politik memiliki 
kemampuan dan memiliki peran penting dalam sebuah perbincangan politik. Dalam konteks 
penelitian ini, teori Bisosiasi dapat digunakan untuk memahami humor politik dalam bentuk meme 
(Avidar, 2012; Hatab, 2016).  
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengunakan semiotika sosial sebagai 
metode analisisnya. Metode analisis semiotika sosial digunakan untuk membantu peneliti 
menginvestigasi penggunaan sumber-sumber semiotika dalam meme yang multimodal (Leeuwen, 
2004). Meme yang dibuat, diimitasi, dan disirkulasikan tidak hanya berbentuk tulisan, tetapi juga 
gambar, video, dan audio. Semiotika sosial membantu peneliti untuk menginvestigasi penggunaan 
artefak komunikasi yang multimodal dalam konteks tertentu atau dalam penggunaannya dalam 
tindak sosial tertentu yang spesifik. Selain itu, semiotik sosial juga membantu peneliti untuk 
menginvestigasi bentuk-bentuk sumber semiotika baru yang mungkin digunakan dalam meme.  
Peneliti menggunakan konsep discourse atau wacana dalam metode semiotika sosial yang 
dikemukakan oleh Leeuwen (2004). Leeuwen (2004) mendefinisikan wacana sebagai “as socially 
                                                    
 
3 Elemen humor berupa kalimat, pernyataan, atau frasa yang penting dan menimbulkan kesan lucu akibat 
ketidak selarasan, atau paradoks.  
4 Konteks yang diasosiasikan dengan sebuah isu, cerita, wacana, kalimat, atau sejenisnya  
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constructed knowledge of some aspect of reality”. Dalam penjelasannya, konsep wacana tersebut 
selaras atau memiliki irisan dengan konsep “content” dalam elemen meme (Shifman, 2014) 
sehingga kedua konsep tersebut dijadikan landasan teoretis dalam mengidentifikasi wacana dan 
mengidentifikasi makna potensial wacana tersebut. Penggunaan kedua konsep dalam analisis 
membantu peneliti untuk menganalisis objek penelitian dengan memanfaatkan konsep yang ada 
disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan analisis dengan pertimbangan-pertimbangan yang 
dilakukan peneliti yang fokus pada pencapaian tujuan penelitian. Hal tersebut didasari oleh 
pendapat Denzin & Lincoln (2009) bahwa seorang peneliti kualitatif harus menjadi seorang 
bricolieur yang harus membuat brikolase demi tercapainya tujuan penelitian.  
Menurut pendapat Leeuwen (2004), semiotik sosial merupakan sebuah metode yang tidak 
dapat berdiri sendiri karena penggunaannya memerlukan teori lain. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan teori Bisociation dan model Ishotopy. Teori Bisociation digunakan untuk memahami 
elemen penciptaan humor dengan memperhatikan associatives context yang digunakan dalam 
meme (Koestler, 1964). Teori Bisociation digunakan untuk mengidentifikasi elemen humor yang 
membangun humor dalam meme sehingga membantu peneliti untuk memahami maksud teks dalam 
konteks humor. Sementara itu, model Isotophy bermanfaat dalam analisis semiotik dan dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi mekanisme kerja verbal dalam humor (Raskin, 1984). Sebuah 
teks (juga humor) dibangun dari elemen terkecil sebuah bahasa sehingga untuk memahami sebuah 
teks perlu untuk memahami elemen terkecil seme, lexemes, dan classemes.  
Objek penelitian ini adalah meme “Jokowi Kader PKI” yang diproduksi dan disirkulasikan 
masyarakati Indonesia antara tahun 2014 hingga menjelang Pemilihan Presiden 2019. Objek 
penelitian dikumpulkan dengan melakukan penelusuran kontent meme teks dan visual 
menggunakan mesin pencari Google dengan kata kunci “Jokowi” dan “PKI” berdasarkan 
pendekatan eksploratif. Penggunaan mesin pencarian tersebut memberikan beberapa keuntungan 
untuk mengumpulkan konten digital secara online. Pertama, algoritma mesin pencarian bertindak 
sebagai proxy yang menghasilkan makna atas konten digital yang dapat diakses secara online 
(Cilibrasi & Vitányi, 2007). Kedua, metode tersebut digunakan oleh beberapa peneliti serupa yang 
mengumpulkan data serupa (Seiffert-Brockmann et al., 2018; Sharag-Eldin, Ye, & Spitzberg, 
2018). Ketiga, penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
memahami sebuah realitas secara mendalam dan tidak untuk digeneralisasi dalam populasi tertentu. 
Setelah dilakukan pencarian data menggunakan metode tersebut, selanjutnya dilakukan penentuan 
meme secara purposif yang memenuhi kriteria. Kriteria tersebut adalah pertama, berupa meme 
yang mengandung sumber semiotik Jokowi dan PKI. Kedua, sumber semiotik Jokowi dan PKI 
tersebut berada dalam satu struktur sumber semiotik tertentu yang berpotensi dimaknai secara 
bersamaan. Untuk menjaga keabsahan data penelitian, dilakukan pengujian tanda atau sumber 
semiotik dengan tanda atau sumber semiotik lainnya selama proses penelitian (Denzin & Lincoln, 
2009; Eco, 2016).  
Berdasarakan uraian penentuan sampel penelitian, dalam upayanya mengumpulkan data, 
penelitian ini meneliti 22 meme yang diambil dan ditentukan berdasarkan penjelasan tersebut 
sebagai berikut (Gambar 2): 
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Gambar 2. Meme Sampel Penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini adalah hasil analisis terhadap meme yang dijadikan objek penelitian. Tahap pertama 
adalah menganalisis sumber semiotik yang berpotensi dimaknai. Sumber-sumber semiotik yang 
dianalisis akan diuraikan dalam tataran wacana (discourse). Wacana yang terkandung dalam meme 
dikategorikan dalam kategori-kategori tertentu. Penentuan kategori disusun berdasarkan konten 
atau wacana yang terkandung dalam meme.  
 
Gambar 3. Proses Identifikasi Wacana Dalam Meme 
 
Gambar 3 merupakan salah satu contoh proses identifikasi wacana pada konten yang dilibatkan 
dalam meme. Identifikasi wacana tersebut dilakukan untuk memahami potensi makna, dari dua 
konten yang digunakan dalam humor pada meme yang mungkin saling tidak berkaitan dalam relasi 
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umum. Identifikasi wacana ini menjadi landasan untuk menganalisis makna potensial dari meme. 
Untuk selanjutnya, dilakukan elaborasi makna wacana dan pengategorian wacana dalam kategori-
kategori tertentu.  
Hasil analisis terhadap sumber semiotik dalam meme yang dijadikan sample dalam penelitian 
ini menunjukan bahwa meme “Jokowi Kader PKI” mengandung wacana: Jokowi orang dekat Aidit; 
Revolusi Mental adalah program kerja PKI yang serupa dengan program Revolusi Mental yang 
diusung Jokowi; Revolusi Mental adalah upaya pemisahan agama dengan politik dan agama 
dengan rakyat; PKI anti Islam; Poster kampanye Jokowi serupa dengan Kampanye PKI; Jokowi 
pro-Cina, antek asing (Cina), sementara Cina adalah negara Komunis, dan komunis adalah PKI; 
Kampanye Jokowi mirip dengan kampanye partai Komunis di negara lain (Rusia); Jokowi adalah 
keturunan, anak dari kader PKI; dan, Jokowi melindungi PKI, dan anti Islam. Sementara terdapat 
meme memuat wacana perlawanan yang berisi wacana: Tidak mungkin Jokowi kader PKI karena 
Jokowi besar setelah PKI bubar. 
Wacana-wacana tersebut di atas terkandung dalam sumber semiotik (dalam struktur dan 
konteks) pada meme, baik dalam salah satu, atau dalam kedua associative contextnya. Tiap-tiap 
wacana yang terkandung dalam meme membangun wacana baru melalui kombinasi wacana. 
Kombinasi wacana terjadi melalui proses mimetik. Proses mimetik dalam konteks kombinasi 
wacana adalah sebuah proses pengimitasian sebuah wacana kedalam wacana baru, tanpa atau 
dengan kombinasi antarwacana. Dengan kata lain, terjadi pelibatan wacana dari meme-meme lain 
ke dalam meme baru dengan mengombinasikan wacana  (Gambar 4).  
 
 
Gambar 4. Proses Evolusi Sebuah Meme Menjadi Meme Lain 
 
Pada Gambar 4, sebuah meme tercipta dari meme-meme lainnya, bahkan dari contoh sampel di atas 
wacana dari ketiga meme tersebut tidak saling berkaitan. Proses mimetik ini menjadi dasar lahirnya 
sebuah meme dan kelak melahirkan meme-meme lainnya yang juga melalui proses mimetik 
lainnya.  
Sebuah meme tercipta karena adanya meme lainnya sehingga meme akan membangun 
kelompok meme dan membangun kelompok wacana tertentu yang melalui proses mimetik. Proses 
mimetik tersebut membangun simbiosis antarwacana yang saling memperkuat dan berpotensi 
menciptakan wacana baru lainnya. Satu wacana dalam bentuk meme tertentu merujuk pada suatu 
wacana dalam bentuk meme lainnya. Meme yang mengandung wacana “Jokowi Kader PKI” tidak 
dapat berdiri sendiri untuk dapat berkompetisi dan memenangkan kompetisi. Ia harus memiliki 
wacana lain yang meneguhkan dan wacana pendukung lainnya. Wacana “Jokowi Kader PKI” 
dalam meme berpotensi dikalahkan oleh meme yang memuat “Tidak mungkin Jokowi kader PKI 
karena Jokowi besar setelah PKI bubar”, maka ia membutuhkan wacana “Jokowi adalah keturunan, 
anak dari kader PKI”. Penciptaan wacana baru lainnya tersebut mendorong terbangunnya kelompok 
wacana yang “sewacana”. Replikasi wacana dalam bentuk meme diciptakan untuk memperkuat 
kelompok wacana sewacana tersebut sehingga wacana tersebut dapat berkompetisi dengan wacana 
kompetitor lainnya, atau kelompok wacana kompetitor lainnya (Gambar 5). 
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Gambar 5. Kategori meme berdasarkan fungsi wacana 
 
Untuk dapat memenangkan kompetisi dalam pertarungan wacana, meme tidak bisa berkompetisi 
sendirian. Ia harus mereplikasi dan direplikasi hingga membentuk kelompok. Kelompok meme 
yang berkompetisi mengusung wacana tertentu dapat mengandung beragam wacana dan tidak 
selalu ‘identik’. Wacana yang tidak identik, hasil replikasi dari wacana dalam meme lainnya, 
memiliki peran-peran tertentu. Dalam konteks hasil penelitian, meme yang mengandung wacana 
“Jokowi adalah Kader PKI” berkompetisi dengan meme yang mengandung wacana “Tidak 
mungkin Jokowi kader PKI karena Jokowi besar setelah PKI bubar”. Berdasarkan hasil analisis, 
penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat tiga kelompok wacana, yaitu  meme wacana utama, 
meme wacana peneguh, dan meme wacana pendukung (Gambar 6).  
 
 
Gambar 6. Model Fungsi Meme Dalam Kompetisi Wacana Politik 
 
Meme wacana utama adalah meme yang mengandung sumber semiotik yang berasosiasi dengan 
tokoh, perilaku, atau peristiwa yang diwacanakan. Asosiasi tersebut bersifat melekat atau sangat 
erat. Bahkan seringkali dipresentasikan melalui icon atau sumber semiotik yang menyerupai atau 
berupa penanda atas objek wacana. Meme wacana peneguh adalah meme yang sebagiannya 
mengandung sumber semiotik yang berasosiasi dengan tokoh, perilaku, atau peristiwa yang 
diwacanakan, dan sebagiannya mengandung wacana lain yang dianggap berkaitan. Sementara 
meme wacana pendukung adalah meme yang tidak mengandung sumber semiotik yang berasosiasi 
dengan tokoh, perilaku, atau peristiwa yang diwacanakan, tetapi berasosiasi secara kontekstual dan 
mengandung wacana lain yang mendukung.  
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Wacana-wacana dalam bentuk meme yang termasuk kedalam ketiga kategori wacana 
tersebut, bekerja sama dalam kompetisi melawan wacana kompetitor. Lapis terluar dari kategori 
wacana meme politik adalah stereotyping. Stereotyping dalam konteks ini adalah penggunaan 
standar gambaran mental yang dimiliki individu atau kelompok terhadap tokoh, perilaku, atau 
peristiwa yang didasarkan atas penyederhanaan, prasangka, atau penilaian subjektif yang tidak 
logis, atau bahkan hoaks. Dalam penelitian ini, tindak stereotyping berbentuk satire. Satire yang 
dipakai menggunakan wacana yang difungsikan sebagai premis. Dalam konteks ini, humor dalam 
bentuk satire tampak seperti muara keberhasilan sebuah pertarungan wacana. Hal tersebut didasari 
oleh karakteristik humor politik yang lazim menggunakan anggapan-anggapan umum dan populer 
dalam salah satu atau kedua associative contextnya.  
4. PENUTUP 
Penelitian yang mempelajari sebuah kasus kompetisi meme yang memperbincangkan wacana 
tentang “Jokowi Kader PKI”. Pada penelitian ini peneliti tidak melakukan penelusuran kebenaran 
wacana dengan dasar asumsi bahwa kebenaran wacana adalah jamak. Hal tersebut didasari oleh 
pendapat Leeuwen (2004, 2009) bahwa wacana sebagai atau disusun oleh sumber semiotik 
potensial memiliki potensi makna yang dinamis dan kontekstual. Penelitian ini mempelajari makna 
potensial dari wacana sebagai atau disusun oleh sumber semiotik. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa pertama, meme memfasilitasi tindak peniruan ide, gagasan, dan sikap politik melalui sumber 
semiotik dalam meme. Tindak peniruan tersebut mendorong proses replikasi dan evolusi wacana 
sehingga sebuah wacana dapat “berkembang-biak” dengan mewarisi ide, gagasan, dan sikap politik 
wacana utama. Kedua, wacana-wacana yang mimetik tersebut sangat bermanfaat bagi wacana 
utama membantunya membangun kelompok wacana. Kelompok wacana yang bersama-sama 
bertarung dan berkompetisi dengan wacana kompetitor. Ketiga, dalam pertarungan antarwacana, 
meme wacana utama memerlukan meme-meme dengan fungsi lain. Di antaranya adalah fungsi 
meneguhkan (meme wacana peneguh) dan fungsi mendukung (meme wacana pendukung). 
Keempat, tanda kemenangan atau kemenangan sementara wacana yang berkompetisi dapat 
diidentifikasi melalui munculnya tindak stereotyping. Stereotyping dapat dilakukan dengan 
penggunaan satire atau humor dengan memanfaatkan anggapan umum sebagai premis dalam salah 
satu atau semua associative context yang dilibatkan. Dalam hal ini, meme menjadi potensial 
menjadi pembawa (carrier) wacana apapun, termasuk hoaks. 
Penelitian ini melanjutkan penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang penggunaan meme 
dalam perbincangan politik (Adegoju & Oyebode, 2015; Al Zidjaly, 2017; Gambarato & Komesu, 
2018; Hatab, 2016; Seiffert-Brockmann et al., 2018; Tsakona & Popa, 2012). Penelitian ini 
merupakan penelitian yang berupaya untuk memahami penggunaan meme dalam perbincangan 
politik menggunakan meme yang memperbincangkan sebuah wacana politik yang kompetitif dalam 
kompetisi antarwacana di Indonesia. Diharapkan penelitian ini memberikan implikasi terhadap 
kajian tentang wacana politik dalam bentuk meme di Indonesia. Sebagai sebuah penelitian yang 
meneliti komunikasi bermedia internet, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 
kajian komunikasi media baru, khususnya pada kajian konten digital berbentuk meme. Dari sisi 
praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap upaya memahami fenomena 
penggunaan meme oleh masyarakat Indonesia.  
Namun sebagai catatan, bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 
penelitian ini mengkaji sebuah kasus tunggal. Kedua, penelitian ini tidak mempertimbangkan 
konteks waktu kemunculan meme dalam proses analisis sehingga untuk penelitian selanjutnya 
disarankan untuk melanjutkan penelitian serupa pada beberapa kasus lainnya. Peneliti juga 
menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode pengumpulan data yang 
dapat mengidentifikasi waktu pembuatan dan penyebaran meme.  
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